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ABSTRAK 

Lansia mengalami proses penuaan sehingga menyebabkan penurunan fungsi 

sistem organ salah satunya sistem kardiovaskular yang dapat menyebabkan 

hipertensi. Lansia yang mengikuti yoga tertawa tekanan darahnya bisa menurun 

bahkan normal, tetapi lansia di Desa Baha yang mengikuti yoga tertawa masih ada 

yang mengalami hipertensi. Penelitian bertujuan mengerti dan memahami lansia 

hipertensi yang melakukan yoga tertawa. Jenis penelitian kualitatif dengan metode 

fenomenologi. Informan yaitu lansia hipertensi yang melakukan yoga tertawa, 

keluarganya, pengurus Desa Baha dan instruktur yoga tertawa di Desa Baha. 

Sumber data penelitian ini dari wawancara mendalam dengan informan, observasi 

peristiwa/aktivitas proses yoga tertawa, analisis dokumen kartu tanda penduduk 

dan kartu keluarga. Data dianalisis menggunakan model Miles&Huberman yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Alasan-

alasan lansia hipertensi melakukan yoga tertawa terdiri dari faktor internal yaitu 

nyeri/sakit yang dirasakan, emosional, interaksi sosial dan faktor eksternal yaitu 

motivasi dari instruktur yoga dan motivasi dari keluarga. Ternyata lansia 

hipertensi di Desa Baha setelah rutin melakukan yoga tertawa mengalami 

penurunan tekanan darah. Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

manfaat yoga tertawa sehingga dapat memotivasi lansia hipertensi untuk 

mengikuti yoga tertawa. 
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ABSTRACT 

 

The elderly experience being subjected to an ageing process that results in a 

decrease in the function of organ systems, one of which is the cardiovascular 

system, which can lead to hypertension. Elderly people who practice laughing 

yoga may have decreased or even normal blood pressure; however, some of the 

elderly in Baha Village who practice laughing yoga continue to suffer from 

hypertension. The study is focused on understanding and appreciating the 

hypertensive elderly people who practice laughter yoga. This is a qualitative study 

using phenomenological approaches. The informants are elderly hypertensives 

who practice laughing yoga, their families, Baha Village officials, and Baha 

Village laughing yoga instructors. Sources of data for this study were in-depth 

interviews with informants, observation of events/activities of the laughing yoga 

process, and analysis of identity cards and family cards. Data were analysed 

using the Miles & Huberman model, namely data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The reasons for the elderly with 

hypertension to do laughing yoga consist of internal factors, namely perceived 

pain/pain, emotional, and social interaction and external factors, namely 

motivation from the yoga instructor and motivation from the family. It turned out 

that the hypertensive elderly in Baha Village, after routinely doing laughing yoga, 

experienced a decrease in blood pressure. This study can provide an overview of 

the benefits of laughing yoga, which can motivate hypertensive senior people to 

participate in laughing yoga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses penuaan atau aging process mengakibatkan sistem organ 

mengalami penurunan fungsi yang dapat menyebabkan berbagai macam 

penyakit (Seprina et al., 2022). Penurunan fungsi sistem kardiovaskular yang  

mengakibatkan dinding pembuluh darah akan kehilangan elastisitas, menjadi 

kaku, sehingga darah dipaksa melalui pembuluh yang sempit sehingga 

terjadilah hipertensi(Sari et al., 2020). 

          Data dari Riset Kesehatan Dasar (2018), prevalensi hipertensi di 

Provinsi Bali pada penduduk umur > 18 tahun mencapai 29,97% dengan 

prevalensi kelompok umur 55-64 tahun mencapai 44,97%, kelompok umur 

65-74 tahun mencapai 51,85% dan kelompok umur 75 tahun keatas mencapai 

56,21%. Prevalensi hipertensi di Kabupaten Badung mencapai 29,33%. 

Kabupaten Badung menduduki urutan keenam, dengan urutan pertama 

Kabupaten Karangasem (35,30%), kedua Kabupaten Tabanan (35,12%), 

ketiga Kabupaten Bangli (34,09%), keempat Kabupaten Buleleng (32,19%) 

dan kelima Kabupaten Jembrana (30,25%). Data dari Program Indonesia 

Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK) Unit Pelaksana Teknis Daerah 

(UPTD) Puskesmas Mengwi I, pada bulan januari sampai juni tahun 2022, 

tercatat 138 kasus hipertensi pada lansia dan di Desa Baha prevalensi kasus 

hipertensi pada lansia sebanyak 20 orang (14,5%). 
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Penatalaksanaan hipertensi dapat dilakukan secara farmakologi maupun 

non farmakologi, salah satunya yaitu yoga tertawa. Penelitian oleh (Pangestu 

et al.,2017) mengenai efektivitas yoga ketawa terhadap penurunan tekanan 

darah yang dilakukan pada 30 orang lansia, ditemukan hasil penelitian yaitu 

terjadinya penurunan tekanan darah baik systole maupun diastole setelah 

dilakukan terapi yoga tertawa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Bete et al., 2022), mengenai terapi tertawa terhadap tekanan darah pada 

lansia yang dilakukan kepada 20 orang lansia hipertensi, dan ditemukan hasil 

bahwa terdapat penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi tertawa. 

Pada observasi yang dilakukan peneliti, tercatat jumlah lansia di Desa 

Baha yaitu 596 orang dan 30 orang lansia (5,03%)  mengikuti yoga tertawa. 

Peneliti melakukan pengukuran tekanan darah pada lansia yang mengikuti 

yoga tertawa dan didapatkan 10 orang (33,3%) mengalami hipertensi dan 20 

orang (66,7%) memiliki tekanan darah yang normal. Wawancara yang 

peneliti lakukan kepada beberapa lansia hipertensi yang mengikuti yoga 

tertawa, didapatkan hal-hal positif yang dirasakan setelah mengikuti yoga 

tertawa, seperti yang dikatakan lansia R umur 68 tahun pekerjaan sebagai 

petani mengatakan : 

“Setelah saya ikut yoga sudah tidak sering sakit kepala nike, dulu 

sebelum ikut yoga rasanya kepala sering sakit dan kepala rasanya 

banyak beban, namun sekarang rasanya lebih tenang” (Wawancara 

tanggal 20 Juni 2022). 
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Lansia L umur 66 tahun biasa melakukan pekerjaan di sawah, juga 

mengatakan hal yang serupa : 

”Pidan nak sebelum milu yoga sai sakit duur e uyeng-uyengan. Sube 

milu yoga kapah sajan sakit duur jak awak e merase lemes” (Dulu 

sebelum yoga sering sakit kepala dan sering pusing. Setelah ikut yoga 

sangat jarang sakit kepala dan badan terasa lebih gampang digerakkan). 

(Wawancara tanggal 20 Juni 2022). 

 

Wawancara yang dilakukan kepada lansia A umur 66 tahun sebagai ibu 

rumah tangga, mengatakan : 

“Setonden milu yoga batis e sai sakit, keweh menekan lime, duur e masi 

kadang-kadang sakit, pas be yoga awak ingan, sing taen bin sakit 

duur” (Sebelum ikut yoga kaki sering sakit, tangan susah dinaikkan, 

kepala juga terkadang sakit, tapi setelah ikut yoga badan rasanya ringan 

dan tidak pernah sakit kepala lagi). (Wawancara tanggal 20 Juni 2022). 

 

Peneliti juga melakukan wawancara pada lansia M umur 63 tahun pekerjaan 

sebagai buruh, mengatakan : 

“Setonden milu yoga batis e sakit, semenjak yoga sube hilang sakit 

batis e, asane lebih tenang ajak plong” (Sebelum ikut yoga kaki sakit, 

semenjak ikut yoga sakit kaki sudah menjadi hilang, merasa lebih 

tenang dan lega). (Wawancara tanggal 20 Juni 2022). 

 

Wawancara yang dilakukan peneliti pada Lansia B umur 65 tahun pekerjaan 

sebagai petani, mengatakan : 

“Pidan sebelum yoga batis e nak sakit, taen masi sakit duur ajak duri 

dini sai ajan sakit. Semenjak milu yoga ngigisan sakitne” (Dulu 

sebelum ikut yoga kaki rasanya sakit, dulu juga pernah sakit kepala dan 

bagian belakang leher sering terasa sakit. Setelah ikut yoga sakitnya 

menjadi berkurang). (Wawancara tanggal 21 Juni 2022). 

 

 

Berbeda dengan yang dikatakan lansia S seorang petani umur 76 tahun, 

mengatakan : 

“Pidan keluhane sebelum yoga bangkiang kaku, tulang punggung sakit, 

batis e kadang baat ninting. Sekat yoga nyak dadian bindik, nafas e 
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nyak asane lebih lancar, jarang merase sakit ajak perasaan luung 

asane tenang” (Sebelum yoga pinggang kaku, tulang punggung sakit, 

kaki terasa berat diangkat. Tapi setelah ikut yoga pinggang dan kaki 

terasa lebih baik, nafas terasa lebih lancar, jarang merasa sakit dan 

perasaan merasa lebih tenang). (Wawancara tanggal 21 Juni 2022). 

 

Berbeda juga dengan yang dikatakan Lansia P umur 69 tahun seorang 

pensiunan PNS, mengatakan: 

“Jika kurang beraktivitas justru tekanan darah cenderung naik, karena 

faktor usia dan seandainya tidak ikut yoga mungkin tekanan darah saya 

lebih tinggi lagi. Setelah yoga secara umum merasa lebih baik, stamina 

merasa lebih stabil, pikiran menjadi lebih bahagia” (Wawancara tanggal 

21 Juni 2022). 

 

Lansia yang hipertensi sudah rutin melakukan yoga tertawa, yaitu dua 

kali dalam seminggu. Mereka sangat antusias melakukannya, dilihat dari saat 

dilakukan observasi lansia terlihat semangat dan senang mengikutinya. Lansia 

yang melakukan yoga tertawa diharapkan tekanan darahnya akan menurun 

bahkan bisa menjadi normal, akan tetapi masih ada lansia yang mengalami 

hipertensi. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang lansia hipertensi yang melakukan yoga tertawa di Desa Baha. 

 

B. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

peneliti merumuskan permasalahan penelitian yaitu : 

1. Mengapa lansia hipertensi melakukan yoga tertawa ? 

2. Bagaimana tekanan darah lansia hipertensi yang melakuka yoga tertawa ? 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

          Mengerti dan memahami lansia hipertensi yang melakukan yoga 

tertawa di Desa Baha. 

2. Tujuan Khusus 

          Tujuan khusus penelitian ini, yaitu : 

a) Mengerti dan memahami mengapa lansia hipertensi melakukan yoga 

tertawa. 

b) Mengerti dan memahami tekanan darah lansia hipertensi yang 

melakukan yoga tertawa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Lansia Hipertensi Di Desa Baha 

          Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai yoga 

tertawa dan hipertensi khususnya bagi lansia di Desa Baha. 

2. Bagi Pendidikan Keperawatan Medikal Bedah dan Gerontik 

          Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk pengembangan 

pendidikan keperawatan medikal bedah dan gerontik khususnya mengenai 

yoga tertawa pada lansia hipertensi. 

 

 

 



6 
 

3. Bagi Pengembangan Ilmu Keperawatan Medikal Bedah dan 

Gerontik 

          Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan pedoman 

mengenai yoga tertawa pada lansia hipertensi untuk pengembangan ilmu 

keperawatan medikal bedah dan gerontik. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

          Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi penelitian 

selanjutnya khususnya terkait dengan yoga tertawa dan hipertensi pada 

lansia. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian sebelumnya yang mirip dengan penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian oleh Dominggas Bete, Mizam Ari Kurniyanti dan Senditya 

Indah Mayasari yang berjudul Terapi Tertawa Terhadap Tekanan Darah 

Pada Lansia Dengan Hipertensi tahun 2022. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif yang menggunakan metode desain quasy-experiment 

dengan rancangan two group design pre-test and post-test design. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non 

probability sampling dengan menggunakan metode pusposive sampling 

dan didapatkan sample 20 lansia yang mengalami hipertensi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat penurunan tekanan darah pada lansia 

dengan hipertensi sebelum dan sesudah diberikan intervensi terapi tawa 

pada lansia dengan nilai kemaknaan p=0,000 (p<0,05). 
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2. Penelitian oleh Nurhusna, Yosi Oktarina dan Andika Sulistiawan yang 

berjudul Pengaruh Terapi Tertawa Terhadap Penurunan Tekanan Darah 

Penderita Hipertensi di Puskesmas Olak Kemang Kota Jambi tahun 2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode quasy experimental design dengan pre-test and post-test two 

group design. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling sehingga didapatkan sampel sebanyak 28 orang yang 

terdiri dari 14 orang pada kelompok kontrol dan 14 orang pada kelompok 

intervensi. Hasil penelitian ini menunjukkan terapi tertawa dapat 

menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi terutama pada 

nilai sistolik segera setelah dilakukan terapi tertawa. 

3. Penelitian oleh Rr. Sri Endang Pujiastuti, Sawab dan Safitri Zummy 

Afiyati yang berjudul Pengaruh Terapi Yoga Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi tahun 2019. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode desain 

quasi experiment dengan pendekatan pre-post test control group design. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu total sampling. 

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh pasien hipertensi di kelurahan 

Pedalangan RW 01 yang berjumlah 60 orang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan secara signifikan yoga mampu menurunkan rata-rata 

tekanan darah systole pada kelompok yang melakukan yoga sebesar 8,64 

mmHg dibandingkan kelompok yang tidak melakukan yoga dengan nilai 

p value 0,000 (p<0,05). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Lanjut Usia (Lansia) 

          Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia, lansia atau lanjut usia merupakan seseorang yang 

telah mencapai usia 60 tahun atau lebih. Seseorang yang sudah berusia 60 

tahun keatas telah mengalami proses penuaan. 

Pada tahap ini seseorang sudah mengalami penurunan kemampuan dan 

fungsi tubuh untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Lansia 

merupakan suatu keadaan dimana seseorang sudah mengalami tanda-tanda 

kegagalan untuk mempertahankan keseimbangan terhadap kondisi stress 

fisiologis serta mengalami penurunan kemampuan untuk beradaptasi. 

Kelompok yang dikategorikan lansia ini akan mengalami suatu proses 

penuaan yang disebut dengan Aging Process. 

Proses penuaan atau menua merupakan proses yang akan dialami oleh 

setiap individu dalam proses kehidupannya. Menjadi tua merupakan suatu 

proses alamiah yang akan dialami oleh setiap individu yang menandakan 

bahwa seseorang telah melalui tiga tahap kehidupan yaitu anak, dewasa dan 

tua  (Putri, 2021). Pada penelitian ini yang dimaksud dengan lansia adalah 

seseorang yang telah berusia > 60 tahun. 
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B. Konsep Hipertensi 

          Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan suatu keadaan tekanan 

darah sistolik  > 140 mmHg dan tekanan darah diastolik  > 90 mmHg 

(PERHI, 2019). Menurut (PERKI, 2015), seseorang dikatakan hipertensi jika 

mengalami tekanan darah sistolik > 140 mmHg dan atau tekanan darah 

diastolik  > 90 mmHg yang di dapat melalui pemeriksaan berulang.            

          Hipertensi merupakan suatu masalah kesehatan yang mengakibatkan 

dinding pembuluh darah akan kehilangan elastisitas dan akan menjadi kaku 

sehingga darah pada setiap denyutan jantung dipaksa melalui pembuluh darah 

yang sempit dari biasanya sehingga meningkatkan tekanan darah. Tekanan 

darah terbagi menjadi dua yaitu tekanan darah sistolik dan tekanan darah 

diastolik. Tekanan darah sistolik merupakan tekanan pada saat jantung 

berkontraksi yang normalnya 120 mmHg, sedangkan tekanan darah diastolik 

merupakan keadaan pada saat jantung berelaksasi yang normalnya 80 mmHg 

(Sari et al., 2020).  

          Menurut American Society of Hipertension (ASH), hipertensi adalah 

sindrom kardiovaskuler yang progresif. Hipertensi merupakan penyakit 

multifaktral akibat interaksi dari faktor genetik dan faktor lingkungan 

(Solehudin, 2019). Hipertensi sering dijuluki sebagai silent killer atau 

pembunuh diam-diam karena sebagian besar penderita hipertensi tidak 

bergejala dan penderita hipertensi menyadari menderita hipertensi setelah 

terjadi komplikasi (Hendarsih et al., 2022). Pada penelitian ini yang dimaksud 
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dengan hipertensi yaitu tekanan darah sistolik  > 140 mmHg dan tekanan 

darah diastolik  >  90 mmHg. 

 

C. Konsep Yoga Tertawa 

Yoga Tertawa (Hasya Yoga) merupakan sebuah teknik yoga yang 

dirancang oleh seorang dokter india yang bernama dr. Madan Kataria 

berdasarkan pada proporsi bahwa simulasi tawa dapat memberikan manfaat 

fisiologis dan psikologis yang sama dengan tawa sebenarnya (Weinberg, 

2013) dalam (Warastri & Khoiryasdien, 2018).  

Yoga tertawa adalah suatu terapi untuk mencapai kegembiraan di 

dalam hati yang dapat mencegah dan memelihara kesehatan. Suara 

dikeluarkan melalui mulut dalam bentuk suara tawa dan senyuman yang 

menghiasi wajah sehingga membuat perasaan hati yang lepas dan bergembira, 

dada yang lapang dan memperlancar peredaran darah (Lestari, 2019). Pada 

penelitian ini yang dimaksud dengan yoga tertawa yaitu memusatkan pikiran 

melalui tertawa. 

Bila lansia dikaitkan dengan yoga tertawa dan hipertensi, dapat 

dipahami pada lansia sistem organ kardiovaskular mengalami penurunan 

fungsi karena kekakuan. Organ pembuluh darah yang kaku memerlukan 

tekanan yang tinggi dari jantung untuk memompa darah dan dengan 

demikian, akan terjadi hipertensi. Yoga tertawa berperan dalam peningkatan 

elastisitas organ pembuluh darah sehingga tekanan darah menurun bahkan 

normal. 
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D. Konsep Desa Baha 

          Desa Baha merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Ditinjau dari sejarahnya, nama 

desa ini diambil dari nama sebuah hutan yang terbakar pada saat Raja 

Mengwi memperluas kerajaannya pada tahun caka 1621. Kemudian hutan 

yang terbakar tersebut disebut Alas Baha. sehingga nama desa muncul dari 

kejadian tersebut yang hingga saat ini disebut dengan Desa Baha.  

          Desa tersebut memiliki tujuh banjar dinas, yang terbagi menjadi Banjar 

Pengabetan, Banjar Kedua, Banjar Gegaran, Banjar Bedil, Banjar Busana 

Kaja, Banjar Busana Kelod dan Banjar Cengkok serta terbagi menjadi 2 desa 

adat yaitu Desa Adat Baha dan Desa Adat Cengkok. Desa ini memiliki 

sebuah lambang desa yang berbentuk perisai segilima berwarna dasar putih, 

yang didalamnya terdapat gambar tugu pahlawan dengan gambar bintang 

emas yang berdiri diatas nyala api yang kemudian diapit padi dan kapas yang 

diikat dengan tujuh buah lingkaran, dibawahnya terdapat sebuah pita yang 

bertuliskan motto desa, yaitu “Wiragni Kalyana Gacchanti” yang artinya 

dengan semangat perjuangan yang membara, desa ini terus membangun 

menuju masyarakat desa yang adil dan makmur. 

          Sejak tahun 1992, disini dinyatakan sebagai desa wisata dengan 

berbagai potensi wisata yang dapat dikembangkan di desa ini. Salah satu 

wisata yang terkenal yaitu jogging track yang dikelilingi dengan persawahan 

yang berada di wilayah desa. Sebagian besar sawah menyimpan sistem irigasi 

tradisional yang disebut dengan “Subak”. Komunitas subak di desa ini 
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memiliki ruang pertemuan yang disebut Balai Subak Lepud, yang digunakan 

sebagai tempat pertemuan dan berbagai upacara yang berhubungan dengan 

pertanian. Disamping itu, Balai Subak Lepud juga dimanfaatkan oleh warga 

desa untuk melakukan terapi yoga tertawa. Jumlah penduduk di Desa ini 

sebanyak 3.952 orang dengan jumlah lansia sebanyak 596 orang. Lansia di 

desa ini ikut serta dalam melakukan yoga tertawa, yaitu sejumlah 30 orang 

dan terdapat tujuh orang lansia hipertensi yang rutin melakukan yoga tertawa. 

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan Desa Baha merupakan sebuah desa 

yang terletak di Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung yang sebelah utara 

wilayahnya terdapat Desa Sobangan, sebelah timur wilayahnya terdapat Desa 

Abiansemal, sebelah selatan wilayahnya terdapat Desa Gulingan dan sebelah 

barat wilayahnya terdapat Desa Werdi Bhuwana. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

          Jenis penelitian ini yaitu kualitatif, metode yang digunakan adalah 

fenomenologi. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode penelitian ini disebut 

juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni 

(kurang terpola), dan disebut sebagai paradigma interpretive karena data hasil 

penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan 

di lapangan. Metode tersebut digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2021). 

Pada penelitian ini menggunakan metode fenomenologi, yaitu sebuah 

pendekatan filosofis yang menyelidiki pengalaman manusia, menggambarkan 

apa yang seseorang terima, rasakan dan ketahui didalam kesadaran 

langsungnya dan pengalamannya (Hadi et al., 2021). Fenomenologi ingin 

mengungkapkan apa yang menjadi realitas dan pengalaman yang dialami 

individu, mengungkapkan dan memahami sesuatu yang tidak nampak dari 

pengalaman subjektif individu (Muarif, 2015). 
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B. Kehadiran Peneliti 

          Instrumen utama sekaligus pengumpul data dalam penelitian ini yaitu 

peneliti itu sendiri, oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan mutlak 

dilakukan oleh peneliti itu sendiri. Keberhasilan dalam pengumpulan data 

ditentukan oleh kemampuan peneliti dalam menghayati situasi sosial yang 

dijadikan fokus dalam penelitian. 

 

C. Tempat Penelitian 

          Tempat penelitian merupakan dimana kegiatan penelitian dilakukan. 

Tempat penelitian pada penelitian ini yaitu Di Desa Baha, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung. 

 

D. Waktu Penelitian 

          Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai 

Bulan Januari tahun 2023. Pada saat akan melakukan penelitian, peneliti 

melakukan kontrak waktu terlebih dahulu dengan informan kemudian 

melangsungkan penelitian sesuai dengan waktu yang telah disepakati bersama 

dengan informan. 

 

E. Etika Penelitian 

          Peneliti merencanakan melakukan uji etik di STIKES Bina Usada Bali 

sebelum penelitian dilaksanakan. 
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F. Sumber Data 

          Pada penelitian kualitatif ini menggunakan beberapa sumber data, 

yaitu: 

1. Informan 

Informan merupakan subyek penelitian yang dapat memberikan informasi 

mendalam mengenai situasi atau permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian (Paiman, 2017). Pada penelitian ini yang menjadi informan 

adalah kelihan di Desa Baha, instruktur yoga tertawa dan lansia hipertensi 

yang mengikuti yoga tertawa di Desa Baha. 

2. Peristiwa atau Aktivitas 

Peristiwa atau aktivitas merupakan rangkaian kejadian yang dilakukan 

atau dialami oleh seseorang. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengamati langsung proses yoga tertawa yang dilakukan oleh lansia 

hipertensi di Desa Baha. Pengamatan dimulai ketika lansia mengambil 

posisi saat akan melakukan yoga, dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 

doa, lalu lansia melakukan yoga tertawa mengikuti arahan instruktur 

hingga lansia selesai melakukan yoga tertawa. 

3. Dokumentasi / Benda 

Dokumen merupakan suatu benda yang memiliki hubungan dengan suatu 

peristiwa atau aktivitas tertentu. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang 

digunakan yaitu Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK). 
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G. Prosedur Pengumpulan Data 

          Beberapa proses dalam pengumpulan data pada penelitian, yaitu : 

1. Prosedur Administrasi 

a. Peneliti akan melakukan dan melengkapi administrasi yang 

diperlukan, yang berhubungan dengan izin pelaksanaan penelitian. 

b. Pengumpulan data akan dilakukan peneliti setelah mendapatkan izin 

dari STIKES Bina Usada Bali. 

c. Peneliti akan meminta izin penelitian kepada kepala Desa Baha. 

2. Prosedur Teknis 

a. Wawancara Mendalam 

Pengumpulan data yang bersumber dari informan, dilakukan dengan 

cara wawancara mendalam. Wawancara mendalam merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

informasi melalui proses menggali informasi secara mendalam, 

terbuka dan bebas dengan informan yang dapat memberikan 

keterangan-keterangan yang berkaitan dengan masalah penelitian 

(Dzalila et al., 2020). Pada wawancara ini, peneliti mengajukan 

pertanyaan terbuka kepada informan mengenai informasi yang akan 

dicari, yaitu hal-hal yang memotivasi lansia hipertensi untuk 

mengikuti yoga tertawa dan tekanan darah lansia hipertensi yang 

melakukan yoga tertawa. 
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b. Observasi 

Pengumpulan data yang bersumber dari peristiwa, dilakukan dengan 

cara observasi. Pada penelitian ini peristiwa yang akan di observasi 

yaitu proses lansia melakukan yoga tertawa yang dibuktikan melalui 

foto dari peristiwa tersebut. 

c. Analisis Dokumentasi 

Pengumpulan data yang bersumber dari dokumentasi, dilakukan 

dengan cara mengambil gambar, foto dan rekaman. Pada penelitian ini 

benda yang di foto dan dianalisis seperti KTP maupun KK dan proses 

lansia melakukan yoga tertawa. Pada penelitian ini juga dilakukan 

analisis pada hasil rekaman wawancara lansia hipertensi yang 

melakukan yoga tertawa. 

 

H. Analisa Data 

1. Cara Analisa Data 

Pada penelitian ini, proses analisa data menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam (Pahleviannur 

et al., 2022), terdapat empat aktivitas pada model interaktif ini, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Pengumpulan Data (data collection) 

Data yang diperoleh pada penelitian ini bersala dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pada pelaksanaannya, hasil wawancara 

yang dilakukan dengan informan akan dicocokkan dengan data yang 
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didapat pada saat dilakukannya observasi dan dari dokumentasi, 

sehingga data yang didapatkan tidak diragukan dan sudah sesuai 

dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

b. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data merupakan proses berfikir yang memerlukan 

kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.  Reduksi 

data dalam penelitian dilakukan dengan aktivitas pemilihan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 

tertulis di lapangan. Reduksi data digunakan untuk menyederhanakan 

data agar dapat dipahami dengan mudah. Reduksi data yang 

digunakan ini mempunyai bentuk analisis berupa penyatuan, 

penggolongan, pengarahan dan membuang data yang tidak diperlukan. 

Reduksi data dilakukan dengan memilah data yang benar-benar 

diperlukan untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian. 

c. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data dilakukan peneliti untuk memudahkan dalam melihat 

gambaran bagian-bagian tertentu atau dapat juga secara keseluruhan 

dalam aktivitas penelitian. Data yang disajikan dalam laporan akhir 

penelitian merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara 

sistematis dan memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan di akhir laporan. Setelah proses reduksi selesai, data 

disajikan dalam bentuk uraian atau dengan bentuk yang lain seperti 
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tabel, grafik dan diagram untuk memudahkan dalam memahami 

penelitian. 

d. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

Penarikan kesimpulan berasal dari data-data penelitian yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis dengan baik. Kesimpulan ini adalah 

temuan baru yang didapatkan dari hasil pengolahan hasil penelitian. 

Kesimpulan dapat berupa dskripsi atau gambaran obyek yang 

sebelumnya belum jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Komponen-komponen Analisa Data 

Sumber : Miles dan Huberman (Sugiyono,2018) dalam (Pahleviannur et al., 2022) 

 

 

 

2. Teori-Teori Untuk Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif, digunakan teori-teori yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian untuk menganalisa data. Pada penelitian ini, teori-teori 

yang digunakan yaitu sebagai berikut. 

 

 

Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

Data Display 

(Penyajian Data) 

Data Reduction 

(Reduksi Data) 

Conclusion Drawing / 

verifyin 

(Penarikan Kesimpulan) 
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a. Teori Fenomenologi 

Teori fenomenologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 

fenomenologi Edmund Husserl. Inti fenomenologi dari Husserl adalah 

ilmu tentang penampakan (fenomena). Fenomenologi mempelajari 

bagaimana fenomena dialami dalam kesadaran pikiran dan tindakan 

sebagai sesuatu yang bermakna. Fenomenologi ingin mencari sesuatu 

di balik fenomena (Tasfiq, 2021). Dalam hal ini, lansia sebagai suatu 

konsep atau fenomena sehingga peneliti mampu mengeksplorasi 

mengenai hal yang memotivasi lansia hipertensi mengikuti yoga 

tertawa. Teori ini akan digunakan untuk menganalisis tujuan 

penelitian yang pertama, yaitu mengerti dan memahami mengapa 

lansia hipertensi melakukan yoga tertawa. 

b. Teori Struktural Fungsional 

Teori struktural fungsional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teori structural fungsional Talcot Parsons. Dalam teori ini, masyarakat 

dipandang sebagai sistem yang terintegrasi secara fungsional dalam 

bentuk keseimbangan. Dalam pemikiran Talcot Parsons, masyarakat 

harus dilihat sebagai sistem bagian-bagian yang saling 

ketergantungan. Jadi, hubungan pengaruh yang saling memengaruhi 

antar bagian adalah timbal balik. Pendekatan fungsionalisme 

struktural ini berasal dari perspektif yang menyamakan masyarakat 

dengan organisme biologis. Talcot Parsons mengembangkan konsep-

konsep  imperatif yaitu adaptation, goal attainment, integration dan 
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latency (Sulistiawati & Nasution, 2022). Teori ini akan digunakan 

untuk menganalisis tujuan penelitian yang pertama. 

c. Teori Hipertensi 

Pada lansia terjadi penurunan sistem organ salah satunya yaitu sistem 

kardiovaskular yang menyebabkan pembuluh darah menjadi kaku, 

kehilangan elastisitas sehingga darah dipaksa melalui pembuluh darah 

yang sempit hingga terjadi tekanan darah tinggi atau hipertensi (Sari 

et al., 2020). Jika dikaitkan dengan hipertensi, yoga tertawa dapat 

memperluas pembuluh darah yang dapat meningkatkan sirkulasi dan 

menurunkan tekanan darah. Teori ini juga akan digunakan untuk 

menganalisis tujuan penelitian yang kedua. 

 

I. Pengecekan Keabsahan Data 

          Keabsahan data merupakan konsep yang penting yang diperbaharui 

dari konsep kesasihan (validitas) dan keandalan (realitas). Sesuai dengan 

karakteristik penelitian kualitatif, terdapat kriteria atau standar yang harus 

dipenuhi untuk menjamin keabsahan data hasil penelitian kualitatif. Untuk 

menentukan keabsahan data tersebut, diperlukan teknik pemeriksaan data 

(Mahmud, 2020). 

          Pada penelitian ini teknik pemeriksaan data yang digunakan yaitu 

triangulasi. Teknik ini merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data (Mahmud, 2020). Triangulasi yang digunakan 
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dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakan 

menggali kebenaran data atau informasi melalui sumber yang berbeda, selain 

memanfaatkan wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan sumber 

lainnya seperti dokumen tertulis, dokumen sejarah, arsip, catatan resmi atau 

catatan pribadi dan gambar (Cahya et al., 2021). 

 

J. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra lapangan 

Adapun hal-hal yang dilakukan peneliti pada tahap pra lapangan adalah 

sebagai berikut. 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Peneliti mengajukan tiga judul kepada pembimbing, setelah satu judul 

disetujui oleh pembimbing, peneliti mulai merancang proposal 

penelitian yang akan digunakan untuk penelitian. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Peneliti memilih Desa Baha sebagai tempat penelitian. 

c. Mengurus Perizinan 

Peneliti mengurus surat studi pendahuluan dan surat penelitian di 

instansi STIKES Bina Usada Bali. Setelah surat keluar, peneliti 

selanjutnya mengurus perizinan di tempat penelitian dilakukan. 
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d. Menelusuri dan Memilih Lapangan 

Bersamaan dengan melakukan studi pendahuluan, peneliti melakukan 

observasi di tempat yang akan dilakukan penelitian. Peneliti 

melakukan orientasi ke lapangan dan melihat keadaan lapangan. 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Dalam memilih informan, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling dan Snowball Sampling. Pada teknik pusposive, peneliti 

menentukan kriteria-kriteria tertentu mengenai informan mana saja 

yang dapat dipilih. Adapun kriteria-kriteria informan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Lansia di Desa Baha yang mengalami hipertensi  

2) Lansia hipertensi yang mengikuti yoga tertawa di Desa Baha 

3) Lansia yang bersedia menjadi informan untuk diwawancara dan 

bersedia mengisi inform consent. 

Pada teknik Snowball Sampling, penentuan sample atau informan 

yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar. Teknik 

Snowball Sampling merupakan metode sampling yang mendapatkan 

informan dengan cara bergulir dari satu informan ke informan yang 

lain. 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti akan menyiapkan daftar pertanyaan untuk 

wawancara, menyiapkan alat bantu rekam seperti handphone maupun 
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tape recorder serta menyiapkan buku kecil yang digunakan untuk 

melakukan catatan kecil pada saat melakukan wawancara. 

g. Persoalan Etika Penelitian 

Tahap ini dilakukan bertujuan agar peneliti dapat menjaga etika pada 

saat melakukan penelitian, menjaga hubungan baik dengan informan 

untuk memudahkan mendapatkan data. 

2. Tahap Lapangan 

Hal-hal yang harus dilakukan peneliti pada tahap lapangan yaitu sebagai 

berikut. 

a. Memahami Latar Belakang Penelitian 

Tahap ini, peneliti harus memahami latar belakang serta melakukan 

persiapan diri mulai dari persiapan fisik maupun mental dan juga tidak 

melupakan etika. 

b. Memasuki Lapangan 

Pada saat peneliti memasuki lapangan. Peneliti harus mampu 

memposisikan diri dengan menjalin hubungan baik dan keakraban 

terhadap informan maupun masyarakat. 

c. Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data 

Peneliti berperan dengan turun langsung ke lapangan. Peneliti akan 

turun ke lapangan sesuai dengan jadwal yang disepakati bersama 

dengan informan. Peneliti akan melakukan wawancara, merekam dan 

mencatat hal-hal yang diperlukan dalam menganalisa data. 
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d. Tahap Analisa Data 

Analisa data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 

pada saat setelah selesai pengumpulan data pada periode tertentu. 

Pada saat pengumpulan data dengan wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis data sehingga jika ada jawaban yang belum 

memuaskan, peneliti akan melanjutkan pertanyaan sampai didapatkan 

data atau informasi yang sesuai. Analisa data dilakukan dengan 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman dengan tahapan 

dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

          Peneliti memilih tempat penelitian di Desa Baha yang terletak di 

Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Desa ini memiliki tujuh banjar 

dinas, yang terbagi menjadi Banjar Pengabetan, Banjar Kedua, Banjar 

Gegaran, Banjar Bedil, Banjar Busana Kaja, Banjar Busana Kelod dan Banjar 

Cengkok. Desa Baha memiliki batas wilayah, sebelah utara wilayahnya 

terdapat Desa Sobangan, sebelah timur wilayahnya terdapat Desa 

Abiansemal, sebelah selatan wilayahnya terdapat Desa Gulingan dan sebelah 

barat wilayahnya terdapat Desa Werdi Bhuwana. Jumlah penduduk di Desa 

ini sebanyak 3.952 orang dengan jumlah lansia sebanyak 596 orang. Desa ini 

memiliki kelompok yoga tertawa yang biasanya dilakukan di Balai Subak 

Lepud Desa Baha. Lansia di desa ini ikut serta dalam melakukan yoga 

tertawa, yaitu sejumlah 30 orang dan terdapat tujuh orang lansia hipertensi 

yang rutin melakukan yoga tertawa. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 

Maret sampai 18 April 2023. 

B. Karakteristik Informan  

          Pada penelitian ini yang menjadi informan yaitu lansia hipertensi yang 

mengikuti yoga tertawa, keluarga lansia, Kepala Desa Baha dan instruktur 

yoga tertawa di Desa Baha yang bersedia menjadi informan. Karakteristik 

informan yang lebih terperinci adalah sebagai berikut. 
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1. Informan 1 (P1) 

Informan Lansia A yang berusia 66 tahun, beragama Hindu. Informan 

saat ini tinggal di Banjar Kedua dan seorang ibu rumah tangga. Informan 

merupakan lansia hipertensi yang melakukan yoga tertawa. 

2. Informan 2 (P2) 

Informan Lansia L yang berusia 66 tahun, informan beragama Hindu, saat 

ini tinggal di Banjar Pengabetan dan biasanya melakukan pekerjaan di 

sawah sebagai petani. Informan merupakan lansia hipertensi yang 

melakukan yoga tertawa. 

3. Informan 3 (P3) 

Informan Lansia M yang berusia 63 tahun, informan beragama Hindu, 

saat ini tinggal di Banjar Kedua dan bekerja sebagai buruh. Informan 

merupakan lansia hipertensi yang melakukan yoga tertawa. 

4. Informan 4 (P4) 

Informan Lansia P yang berusia 69 tahun, informan beragama Hindu, saat 

ini tinggal di Banjar Kedua, informan seorang pensiunan PNS (Pegawai 

Negeri Sipil) dan saat ini tidak bekerja. Informan merupakan lansia 

hipertensi yang melakukan yoga tertawa. 

5. Informan 5 (P5) 

Informan Lansia R yang berusia 68 tahun, informan beragama Hindu, saat 

ini tinggal di Banjar Gegaran dan bekerja sebagai petani. Informan 

merupakan lansia hipertensi yang melakukan yoga tertawa. 
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6. Informan 6 (P6) 

Informan Lansia B yang berusia 65 tahun, informan beragama Hindu, saat 

ini tinggal di Banjar Kedua dan bekerja sebagai petani. Informan 

merupakan lansia hipertensi yang melakukan yoga tertawa. 

7. Informan 7 (P7) 

Informan Lansia S yang berusia 76 tahun, informan beragama Hindu, saat 

ini tinggal di Banjar Busana Kaja dan bekerja sebagai petani. Informan 

merupakan lansia hipertensi yang melakukan yoga tertawa. 

8. Informan 8 (P8) 

Informan Tn. M yang berusia 69 tahun, beragama Hindu. Informan saat 

ini tinggal di Banjar Kedua dan bekerja sebagai wirausaha. Informan 

merupakan suami dari Lansia A. 

9. Informan 9 (P9) 

Informan Ny. K yang berusia 42 tahun, informan beragama Hindu, saat 

ini tinggal di Banjar Pengabetan, informan seorang ibu rumah tangga. 

Informan merupakan menantu dari Lansia L. 

10. Informan 10 (P 10) 

Informan Ny. M yang berusia 60 tahun, informan beragama Hindu, saat 

ini tinggal di Banjar Kedua. Informan seorang ibu rumah tangga. 

Informan merupakan istri dari lansia M. 
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11. Informan 11 (P 11) 

Informan Ny. G yang berusia 69 tahun, informan beragama Hindu, saat 

ini tinggal di Banjar Gegaran dan bekerja sebagai petani. Informan 

merupakan istri dari Lansia R. 

12. Informan 12 (P 12) 

Informan Ny. W yang berusia 60 tahun, informan beragama Hindu, saat 

ini tinggal di Banjar Kedua. Informan tidak bekerja. Informan merupakan 

istri dari Lansia B. 

13. Informan 13 (P 13) 

Informan Ny. S yang berusia 69 tahun, informan beragama Hindu, saat ini 

tinggal di Banjar Busana Kaja, informan tidak bekerja. Informan 

merupakan istri dari Lansia S. 

14. Informan 14 (P 14) 

Informan Ny. P yang berusia 53 tahun, informan beragama Hindu, saat ini 

tinggal di Banjar Kedua, informan tidak bekerja. Informan merupakan 

istri dari Lansia S. 

15. Informan 15 (P 15) 

Informan Tn. R yang berusia 61 tahun, informan beragama Hindu, saat ini 

tinggal di Banjar Kedua. Informan merupakan Kepala Desa Baha. 

16. Informan 16 (P 16) 

Informan Ny. M yang berusia 54 tahun, informan beragama Hindu, saat 

ini tinggal di Banjar Kedua Baha. Informan merupakan instruktur yoga 

tertawa di kelompok yoga tertawa Desa Baha. 
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A. Analisis Tema 

           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan lansia hipertensi 

melakukan yoga tertawa dan tekanan darah lansia hipertensi yang melakukan 

yoga tertawa. Hasil pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan 

analisis dokumentasi yang dilakukan, muncul beberapa tema yaitu : 

1. Alasan - Alasan Lansia Hipertensi Melakukan Yoga Tertawa 

a. Faktor Internal Tubuh 

a) Nyeri / sakit yang dirasakan. 

b) Emosional. 

c) Interaksi sosial. 

b. Faktor Eksternal Tubuh. 

a) Motivasi dari instruktur yoga. 

b) Motivasi dari keluarga. 

2. Tekanan Darah Lansia Hipertensi Yang Melakukan Yoga Tertawa 

a. Tekanan darah sistolik. 

b. Tekanan darah diastolik. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Interpretasi dan Diskusi Hasil Penelitian 

          Menurut (Yuliandari et al., 2020), yoga tertawa merupakan suatu terapi 

yang menggabungkan teknik yoga, meditasi dan tawa dalam rangka 

membantu individu dalam menyelesaikan masalahnya, baik dalam bentuk 

gangguan fisik maupun gangguan mental. Yoga tertawa dilakukan dengan 

cara memusatkan pikiran melalui tertawa. 

          Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana terjadi peningkatan 

tekanan darah yang melebihi batas normal, yaitu tekanan darah sistolik  > 140 

mmHg dan tekanan darah diastolik > 90 mmHg (Fernalia et al., 2021). 

Hipertensi terjadi salah satunya karena proses penuaan. Proses penuaan 

merupakan siklus di dalam hidup yang ditandai dengan turunnya berbagai 

fungsi organ dalam tubuh, salah satunya yaitu perubahan sistem 

kardiovaskular yang menyebabkan dinding pembuluh darah kaku sehingga 

tekanan darah menjadi tinggi (Meilani, 2019) 

          Tekanan darah merupakan salah satu kekuatan atau tenaga yang darah 

gunakan untuk melawan dinding arteri. Tekanan darah dinilai dalam dua 

bentuk yaitu tekanan darah sistolik yaitu tekanan pada saat jantung 

mengalami kontraksi dan tekanan darah diastolik yaitu tekanan pada saat 

jantung mengalami relaksasi. (Muhammad, 2020). 
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          Dilihat dari tujuan penelitian, yaitu yang pertama mengerti dan 

memahami mengapa lansia hipertensi melakukan yoga tertawa dan tujuan 

penelitian yang kedua yaitu mengerti dan memahami tekanan darah lansia 

hipertensi yang melakukan yoga tertawa, dilakukan pengumpulan dan analisis 

data yang dapat diinterpretasikan sebagai berikut.  

1. Alasan- Alasan Lansia Hipertensi Melakukan Yoga Tertawa 

          Dari alasan-alasan yang muncul, ada dua faktor yang menjadi 

alasan lansia hipertensi melakukan yoga tertawa, yaitu faktor internal 

tubuh dan faktor eksternal tubuh. 

a. Faktor Internal Tubuh 

          Faktor internal merupakan segala faktor yang berasal dari diri 

seseorang. Faktor internal yang menjadi alasan lansia hipertensi 

mengikuti yoga tertawa seperti nyeri / sakit yang dirasakan, emosional 

dan ingin berinteraksi sosial. 

1) Nyeri / Sakit yang Dirasakan  

          Nyeri merupakan suatu kondisi perasaan yang tidak 

menyenangkan, yang bersifak subyektif karena perasaan nyeri 

berbeda-beda pada setiap orang karena hanya orang yang 

merasakan yang dapat menjelaskan rasa nyeri yang dialaminya. 

Nyeri dapat dirasakan oleh semua individu, termasuk lanjut usia. 

Seperti yang dikatakan oleh Lansia R umur 68 tahun pekerjaan 

sebagai petani : 
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“Saya ikut yoga tertawa awalnya karena sering merasakan 

sakit kepala di bagian belakang apalagi ketika saya banyak 

pikiran dan lelah.” (Wawancara tanggal 8 April 2023). 

   

            Lansia L umur 66 tahun pekerjaan sebagai petani ketika 

dilakukan wawancara, mengatakan : 

“Tiyang milu yoga karena pas to duur e sai asane uyeng-

uyengan” (Saya ikut yoga karena waktu itu kepala sering 

terasa pusing). (Wawancara tanggal 29 Maret 2023). 

 

          Lansia B umur 65 tahun pekerjaan sebagai petani, dalam 

beberapa perkataannya menyebutkan : 

“Awal tiyang bareng yoga karna tiyang sai uyeng-uyengan 

ajak di belakang duur e sai sakit” (Awalnya saya ikut yoga 

karena saya sering pusing dan kepala bagian belakang 

sering sakit). (Wawancara tanggal 1 April 2023). 

 

          Wawancara yang dilakukan pada Lansia R, Lansia L dan 

Lansia B, alasan mereka mengikuti yoga tertawa karena merasakan 

nyeri atau sakit kepala. Sakit kepala yang dirasakan oleh tiga lansia 

tersebut seperti pusing dan sakit kepala bagian belakang. Menurut 

(Parmilah et al., 2022) salah satu tanda dan gejala dari hipertensi 

yaitu sakit kepala, yang muncul dari tingkat ringan hingga berat 

sehingga akan menimbulkan masalah yang berbeda-beda pada 

setiap penderita. Nyeri kepala pada pasien hipertensi disebabkan 

oleh kerusakan vaskuler pembuluh darah. Nyeri timbul sebagai 

suatu mekanisme pertahanan bagi tubuh yang timbul ketika 

jaringan sedang dirusak sehingga menyebabkan individu tersebut 

bereaksi dengan cara memindahkan stimulus nyeri (Ferdisa & 

Ernawati, 2021). Sakit kepala atau keadaan nyeri menjadi tanda 
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gejala awal yang perlu segera ditangani agar tidak menjadi 

kesakitan lebih lanjut atau menimbulkan tanda gejala lain (Takhani 

& Riniasih, 2022). 

          Peneliti juga melakukan wawancara pada tiga lansia lainnya 

mengenai alasan lansia mengikuti yoga tertawa. Lansia M umur 63 

tahun pekerjaan sebagai buruh dalam beberapa perkataannya 

menyebutkan :  

“Milu yoga awalne karna terus-terusan ngerasang sakit     

batis” (Mengikuti yoga awalnya karena sering merasakan 

sakit kaki). (Wawancara tanggal 4 April 2023). 

 

Wawancara juga dilakukan pada Lansia S umur 76 tahun 

pekerjaan sebagai petani : 

“Dugas to bangkiyang tiyang sakit, kaku asane. Nah maan 

ningeh orte luung kone asane milu yoga. Karna ngasang 

sakit bangkiyang dadine milu tiyang yoga” (Waktu itu 

pinggang saya sakit, rasanya kaku. Saya mendengar 

informasi bagus katanya ikut yoga. Karena sakit pinggang 

ikut jadinya saya yoga). (Wawancara tanggal 1 April 2023). 

 

 

          Wawancara juga dilakukan pada Lansia A umur 66 tahun 

pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, yang mengatakan : 

“Awalne tiyang milu yoga di Bale Subak karena lima sakit 

sing ngidang menekin, semenjak milu yoga sube ngidang 

menek lima, sing sakit” (Awalnya saya mengikuti yoga di 

Balai Subak karena tangan sakit dan susah mengangat 

tangan, semenjak ikut yoga sudah bisa mengangkat tangan 

dan tidak sakit). (Wawancara tanggal 29 Maret 2023). 

 

 

          Lansia M, Lansia S dan Lansia A mengatakan merasakan 

nyeri atau sakit yang berbeda-beda. Tiga lansia tersebut 
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mengatakan alasan mereka pada awalnya mengikuti yoga tertawa 

karena merasakan keluhan nyeri pada kaki, pinggang dan tangan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisa Widya 

Ningsih & Afrinaldi tahun 2023 mengenai penyesuaian diri lansia 

dalam penurunan kemampuan fisik dan psikis, didapatkan 

penuturan narasumber bahwa kondisi fisik mereka lemah dan 

terjadi penurunan ketahanan terhadap rasa sakit seperti pada 

tangan, kaki dan pinggang (Ningsih & Afrinaldi, 2023). Semakin 

bertambahnya umur manusia, terjadi proses penuaan secara 

degeneratif yang akan berdampak pada perubahan-perubahan pada 

tubuh, salah satunya yaitu perubahan ketahanan fisik yang terjadi 

secara bertahap. Perubahan fisik pada lanjut usia berbeda pada 

masing-masing individu (Azzahro, 2019). 

          Ditinjau dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 

informan lansia hipertensi yang melakukan yoga tertawa, informan 

mengatakan salah satu alasan mereka mengikuti yoga tertawa 

karena nyeri atau sakit yang dirasakan. Alasan-alasan yang 

disampaikan oleh informan ketika wawancara juga dibenarkan oleh 

keluarga informan. Tiga informan mengatakan mengalami nyeri 

kepala dan tiga informan lainnya mengatakan nyeri yang berbeda-

beda, seperti nyeri kaki, nyeri pinggang dan nyeri tangan. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdi Kesuma Wijaya, dkk 

tahun 2018 mengenai persepsi tentang manfaat yoga tertawa 
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terhadap lansia di Kota Denpasar didapatkan hasil bahwa informan 

mengatakan alasan mengikuti yoga tertawa karena merasakan sakit 

atau nyeri.  

2) Emosional 

          Emosional merupakan kemampuan untuk mengenali emosi 

diri sendiri maupun mengelola emosi diri sendiri, memotivasi diri 

sendiri dan perasaan orang lain secara efektif, serta cara menjalin 

hubungan dengan orang lain (Mirnawati et al., 2023). Menurut 

(Anggraini et al., 2022), proses penuaan pada lanjut usia ditandai 

dengan perubahan fisik, sosial, spiritual hingga mental atau 

emosional. Perubahan pada lansia tersebut akan memengaruhi 

psikologis maupun kesehatan jiwa, hal ini membuat lansia 

berisiko mengalami gangguan mental emosional. Seperti yang 

dikatakan oleh Lansia M umur 63 tahun pekerjaan sebagai petani : 

“Tiyang awalne milu yoga masi karena sai pedih, emosi e 

sing stabil” (Saya awalnya ikut yoga juga karena sering 

marah, emosi yang tidak stabil). (Wawancara tanggal 4 

April 2023) 

 

Pada wawancara yang dilakukan dengan Lansia M, yang 

mengatakan bahwa alasan lain ketika mulai mengikuti yoga 

tertawa karena keadaan emosionalnya yang tidak stabil. Lansia M 

mengatakan dia sering merasa marah. Lansia P umur 69 tahun 

seorang pensiunan PNS dalam beberapa kalimatnya menyebutkan : 

“Pada dasarnya ingin menjaga kesehatan khususnya 

pikiran. Karena di yoga ada ketawa, begitu kita ketawa 
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hormone kebahagian muncul sehingga menyebabkan badan 

sehat terutama pikiran menjadi relaks dan tenang” 

(Wawancara tanggal 6 April 2023). 

 

Lansia P pada wawancara mengatakan melakukan yoga 

karena ingin menjaga kesehatan, khususnya pikiran. Lansia P 

mengatakan dengan ketawa menyebabkan kebahagiaan dan pikiran 

menjadi tenang. Wawancara juga dilakukan pada lansia B umur 65 

tahun pekerjaan sebagai petani, yang mengatakan : 

“Milu yoga awalne masi karna sing ngidang ngontrol 

emosi, bedik-bedik asane dot pedih gen” (Ikut yoga 

awalnya juga karena tidak bisa mengontrol emosi, selalu 

merasa ingin marah). (Wawancara tanggal 1 April 2023). 

          Lansia M, Lansia P dan Lansia B mengatakan melakukan 

yoga tertawa juga karena ingin menjaga pikiran yang tenang serta 

mengontrol emosional yang dirasakan. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Anggraini et al., 2022), disebutkan masalah 

gangguan kesehatan mental emosional yang dialami oleh lansia 

merupakan masalah dimana lansia tidak dapat untuk 

mengendalikan emosi yang dapat menyebabkan terjadinya 

ketidakseimbangan hormonal di dalam tubuh, hingga 

memunculkan ketegangan psikis. Menurut (Nadhiroh, 2015), 

bahwa adapun bentuk upaya pengendalian emosi pada lansia 

diantaranya adalah pengendalian pikiran yang timbul akibat adanya 

emosi negatif, menghindari stress seperti mengalihkan dengan 
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berkumpul bersama orang lain, berinteraksi sosial sesama lansia 

dalam mengikuti kegiatan kebugaran jasmani dan terapi relaksasi. 

3) Interaksi Sosial 

          Interaksi sosial merupakan hubungan antara individu 

dengan individu, kelompok dengan kelompok, maupun individu 

dengan kelompok. Interaksi sosial mencakup bagaimana seseorang 

dalam melakukan kontak sosial dan berkomunikasi dengan orang 

lain (Susilawati et al., 2022). Menurut (Laelasari et al., 2015), 

interaksi sosial tentunya akan memberi manfaat tersendiri seperti 

dapat membantu lebih meningkatkan kemampuan memori dan 

kemampuan bahasa pada lansia, dapat meningkatkan kesehatan 

fisik dan kemampuan mental bagi lansia. Peneliti melakukan 

wawancara dengan Lansia P umur 69 Tahun seorang pensiunan 

PNS, yang dalam beberapa perkataannya menyebutkan  : 

“Yoga untuk bisa lebih beradaptasi dan berinteraksi dengan 

orang lain, sehingga bisa senang dan sehat” (Wawancara 

tanggal 6 April 2023). 

 

          Lansia P mengatakan ingin melakukan yoga tertawa karena 

ingin bisa lebih beradaptasi dan berinteraksi dengan orang lain 

sehingga menjadi senang dan sehat. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ariska Oktaviani & Sri Setyowati tahun 2020 tentang 

hubungan interaksi sosial dengan kualitas hidup lansia, bahwa 

lanjut usia yang cenderung tidak melakukan interaksi sosial akan 

merasa kesepian dan tidak bahagia, tidak adanya teman untuk 
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bertukar pikiran sehingga kesehatan lansia menurun dan kualitas 

hidup lansia rendah.  

          Wawancara juga dilakukan dengan Lansia S umur 76 tahun 

pekerjaan sebagai petani, mengatakan : 

“Tiyang milu yoga masi karna pang maan kumpul ajak 

timpal uli len banjar, ngidang ngorte ajak timpal ane kapah 

tingal. Karna men maan ngorte luung asane keneh e 

demen” (Saya ikut yoga juga karena ingin dapat berkumpul 

dengan teman-teman dari banjar lain, bisa berbagi cerita 

dengan teman yang jarang bertemu, dengan bercerita 

perasaan menjadi senang). (Wawancara tanggal 1 April 

2023). 

 

         Lansia S mengatakan ingin melakukan yoga tertawa karena 

pada saat melakukan yoga tertawa, dia dapat berkumpul dengan 

teman-temannya yang berasal dari banjar yang berbeda. Lansia S 

mengatakan dengan ikut yoga dia bisa berbagi cerita dengan 

temannya yang jarang dia temui dan hal tersebut membuat Lansia 

S senang.  

Lansia P dan Lansia S mengatakan alasan lain untuk 

mengikuti yoga tertawa karena ingin berinteraksi dengan orang 

lain. Lansia P dan Lansia S mengatakan mereka senang ketika 

bisa melakukan interaksi, bercerita dan melakukan aktivitas 

bersama dengan teman-temannya. Menurut Supraba (2015), 

lansia yang dapat berinteraksi dengan baik seperti berinteraksi 

dengan masyarakat di sekitarnya serta bisa mengikuti kegiatan 

yang ada di daerahnya berada, maka akan mendapat dukungan 

sosial yang baik pula. Interaksi atau komunikasi dengan orang 
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lain dapat membantu lansia memahami lingkungannya secara 

baik, misalnya tentang kejadian atau penyakit yang dialami orang 

lain sehingga lansia memperoleh informasi tersebut dan tentunya 

dapat menggunakannya agar bisa mencegah atau menghindari 

penyakit yang dialami orang lain sehingga kualitas fisik hidup 

lansia dapat terjaga dengan baik (Oktavianti & Setyowati, 2020). 

b. Faktor Eksternal Tubuh 

          Faktor eksternal merupakan segala faktor yang berasal dari luar 

diri seseorang. Faktor eksternal yang menjadi alasan lansia hipertensi 

mengikuti yoga tertawa seperti adanya motivasi dari instruktur yoga 

dan motivasi dari keluarga.  

1) Motivasi Dari Instruktur Yoga 

          Motivasi merupakan sesuatu yang menggerakkan seseorang 

atau kelompok orang untuk melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. Motivasi dapat berasal dari individu yang bersangkutan 

maupun dari luar (Laka et al., 2020). Seperti wawancara yang 

dilakukan dengan Lansia A umur 66 tahun pekerjaan sebagai ibu 

rumah tangga, yang mengatakan : 

“Tiyang masi milu yoga karena ajakin ne ajak Bu Ekok, 

orang e luung kone asane bayu men milu yoga 

tertawa”(Saya juga ikut yoga karena diajak sama instruktur 

yoga, katanya stamina menjadi bagus jika ikut yoga tertawa) 

(Wawancara tanggal 29 Maret 2023). 

 

          Lansia A mengatakan bahwa ikut melakukan yoga tertawa 

karena mendapatkan motivasi positif dari instruktur yoga. Hal 
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yang serupa juga dikatakan oleh Lansia M umur 63 tahun 

pekerjaan sebagai buruh : 

”Nak pas to Bu Ekok masi ngajak in milu yoga tertawa, 

karena tawang e tiyang sakit batis ajak enggal pedih” 

(Sewaktu itu juga ditawari oleh instruktur yoga agar ikut 

yoga tertawa karena dia tau kaki saya sakit dan saya cepat 

merasa marah).   (Wawancara tanggal 4 April 2023). 

 

          Lansia A dan Lansia M mengatakan bahwa mereka 

melakukan yoga tertawa juga karena mendapatkan motivasi dari 

instruktur yoga tertawa. Hasil wawancara yang dilakukan dengan 

Lansia A dan Lansia M didukung oleh wawancara dengan 

instruktur yoga yaitu Ny. M umur 54 tahun pekerjaan sebagai 

pegawai swasta yang mengatakan : 

“Saya mengenal lansia A dan Lansia M, mereka rutin ikut 

yoga tertawa. Saya memang mengajak dan memberikan 

motivasi kepada Lansia A dan Lansia M untuk ikut 

melakukan yoga tertawa” (Wawancara tanggal 10 April 

2023). 

         Ny. M membenarkan bahwa dia memang mengajak serta 

memberikan motivasi kepada Lansia A dan Lansia M untuk ikut 

melakukan yoga tertawa. Sejalan dengan yang dinyatakan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Fiqkri Dwi Jaya (2014) tentang 

upaya instruktur dalam meningkatkan motivasi warga, bahwa 

faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya motivasi dalam 

melakukan suatu aktivitas adalah diperlukan dorongan atau 

motivasi eksternal yang extra (Jaya, 2014).  
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2) Motivasi Dari Keluarga 

              Selain motivasi atau dukungan dari instruktur yoga, 

dukungan dari orang terdekat seperti keluarga juga memengaruhi 

minat lansia hipertensi untuk mengikuti yoga tertawa. Dukungan 

keluarga merupakan suatu proses hubungan antara keluarga dan 

lingkungan sosial, dengan adanya dukungan keluarga, menjadikan 

keluarga mampu berfungsi sehingga akan meningkatkan kesehatan 

lansia serta menjadikan itu sikap, tindakan dan penerimaan 

keluarga terhadap anggotanya (Nurhayati et al., 2021).  Sejalan 

dengan wawancara yang dilakukan dengan Lansia R umur 68 

tahun pekerjaan sebagai petani yang mengatakan : 

“Saya ikut yoga juga karena dukungan dari istri saya yang 

selalu memberitahu untuk ikut yoga, katanya agar tenang 

dan stamina bagus” (Wawancara tanggal 8 April 2023) 

 

          Lansia R mengatakan mendapat dukungan dari istrinya 

untuk melakukan yoga tertawa. Hal tersebut didukung oleh 

wawancara yang dilakukan dengan istri Lansia R yaitu Ny. G 

umur 69 tahun bekerja sebagai petani yang mengatakan : 

“Saya pernah menyuruh suami saya untuk ikut yoga, karena 

saya mendapat informasi dari teman yang ikut yoga, katanya 

ikut yoga badan terasa menjadi lebih sehat” (Wawancara 

tanggal 8 April 2023). 

 

          Ny. G membenarkan bahwa dia yang memberikan motivasi 

kepada Lansia R untuk mengikuti yoga tertawa. Ny. G 

mengatakan mendapatkan informasi mengenai yoga tertawa dari 

temannya yang sudah melakukan yoga tertawa. Wawancara juga 
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dilakukan dengan Lansia L umur 66 tahun pekerjaan sebagai 

petani, yang mengatakan : 

“Anak tiyang masi ngemaang dorongan pang milu yoga,  

pang sehat ajak bayu luung” (Anak saya juga memberikan 

motivasi agar saya ikut yoga, supaya sehat dan stamina 

tubuh menjadi bagus). (Wawancara tanggal 29 Maret 2023). 

Lansia L mengatakan dirinya mendapatkan motivasi dari 

anaknya untuk mengikuti yoga tertawa. Hal tersebut didukung oleh 

wawancara yang dilakukan dengan anak Lansia L, yaitu Ny. K 

umur 42 tahun seorang ibu rumah tangga, yang mengatakan : 

“Saya juga memotivasi ibu saya untuk mengikuti yoga 

tertawa, biar sehat daripada di rumah saja diam” 

(Wawancara tanggal 15 April 2023). 

 

Ny. K membenarkan bahwa dia memberikan dukungan 

kepada ibu nya untuk melakukan yoga tertawa. Dukungan keluarga 

sangat berperan penting khususnya dalam kalangan lansia karena 

keluarga merupakan support system yang akan sangat membantu 

lansia di dalam hidupnya (Nade & Rantung, 2020).  Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Eni Nuraeni, dkk tahun 2020 

tentang dukungan keluarga dengan kualitas hidup lansia hipertensi, 

bahwa keluarga memegang peranan penting dalam konsep sehat 

sakit anggota keluarganya, dimana keluarga merupakan sistem 

pendukung terhadap anggota keluarganya (Nuraeni et al., 2020).  

Semakin besar dukungan keluarga yang diperoleh oleh 

lansia, maka dapat dipastikan lansia tersebut akan memiliki 

kesadaran untuk menjaga kondisi kesehatannya baik secara fisik 
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maupun psikis karena merasa diperhatikan, diawasi dan merasa 

dicintai pada usia yang sudah tidak produktif lagi (Hantari et al., 

2019). 

2. Tekanan Darah Lansia Hipertensi Yang Melakukan Yoga Tertawa 

          Tekanan darah merupakan salah satu kekuatan atau tenaga yang 

darah gunakan untuk melawan dinding arteri. Tekanan darah dinilai 

dalam dua bentuk yaitu tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik 

(Muhammad, 2020).  

a. Tekanan Darah Sistolik 

          Tekanan darah sistolik merupakan tekanan yang diciptakan oleh 

jantung ketika memompa darah ke seluruh tubuh. Tekanan darah 

sistolik terjadi ketika jantung mengalami kontraksi (Abineno & 

Malinti, 2022). Tekanan darah sistolik dicapai bila titik jantung 

menguncup karena pada saat itu tekanan yang dicapai adalah tekanan 

yang tertinggi (Vladimir, 2019). Tekanan darah sistolik lansia 

hipertensi setelah rutin melakukan yoga tertawa dapat dilihat pada 

tabel di bawah. 

No. 

Nama 

Informan Usia 

Tekanan Darah Sistolik Setelah 

Rutin Melakukan Yoga Tertawa 

1. Lansia R 68 Tahun 160 mmHg 

2. Lansia A 67 Tahun 150 mmHg 

3. Lansia L 66 Tahun 140 mmHg 

4. Lansia S 76 Tahun 160 mmHg 

5. Lansia B 65 Tahun 160 mmHg 

6. Lansia M 63 Tahun 140 mmHg 

7.  Lansia P 69 Tahun 150 mmHg 
Tabel 5.1 Tekanan Darah Sistolik Lansia Hipertensi Yang Melakukan 

Yoga Tertawa 
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          Hasil pengukuran tekanan darah yang dilakukan pada tujuh 

informan lansia yang melakukan yoga tertawa, didapatkan hasil 

tekanan darah sistolik > 140 mmHg. Saat melakukan pengukuran 

tekanan darah, peneliti melakukan wawancara dengan informan. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Lansia R umur 68 tahun 

pekerjaan sebagai petani. Lansia R mengatakan : 

“Ini tensi saya sudah menurun. Kalo dulu sebelum yoga lebih 

tinggi lagi, seingat saya dulu tensi saya sampai 180” 

(Wawancara tanggal 17 April 2023). 

 

Lansia R mengatakan sekarang tekanan darahnya sudah 

menurun.  Sebelum ikut melakukan yoga tertawa, Lansia R 

mengatakan tekanan darahnya yaitu 180 mmHg. Wawancara juga 

dilakukan dengan lansia A umur 67 tahun seorang ibu rumah tangga : 

“Tensi tiyang e sebelum milu yoga nak tegehan bin, jani ne 

nak sube tuun. Pidan tensi tiyang nak sampai 170” (Tekanan 

darah saya sebelum ikut yoga lebih tinggi lagi dari ini, 

sekarang sudah menurun. Dulu tensi saya sampai 170) 

(Wawancara tanggal 10 April 2023). 

 

Lansia A mengatakan sebelum ikut melakukan yoga tertawa 

tekanan darahnya lebih tinggi dari sekarang. Lansia A mengatakan 

sebelum ikut melakukan yoga tertawa tekanan darahnya sampai 170 

mmHg. Peneliti juga melakukan wawancara dengan Lansia L umur 66 

Tahun yang bekerja sebagai petani : 

“Setonden milu yoga tensi tiyang lebih tinggi uli ne jani, pidan 

ade 150, jani sube nyak nuunan” (Sebelum ikut yoga tekanan 

darah saya lebih tinggi dari sekarang, dulu ada 150, sekarang 

sudah mau menurun) (Wawancara tanggal 15 April 2023). 
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Wawancara juga dilakukan dengan lansia S umur 76 tahun 

pekerjaan sebagai petani : 

“Sebelum milu yoga tensi tiyang lebih tinggi, seinget tiyang 

ade 180. Jani sube tuun” (Sebelum mengikuti yoa tekanan 

darah saya lebih tinggi, seingat saya sekitar 180. Sekarang 

sudah turun) (Wawancara tanggal 18 April 2023). 

 

Lansia L dan Lansia S dalam wawancara yang dilakukan juga 

mengatakan tekanan darah mereka menurun setelah melakukan yoga 

tertawa. Lansia L mengatakan tekanan darahnya sebelum melakukan 

yoga tertawa yaitu 150 mmHg dan terkadang lebih. Lansia S 

mengatakan tekanan darahnya sebelum melakukan yoga tertawa yaitu 

sekitar 180 mmHg. Wawancara juga dilakukan dengan Lansia B umur 

65 Tahun : 

“Tensi tiyang sebelum yoga nak lebih tinggi, ade asane 180” 

(Tekanan darah saya sebelum melakukan yoga lebih tinggi, 

ada sekitar 180) (Wawancara tanggal 13 April 2023). 

 

Lansia M umur 63 tahun pekerjaan sebagai buruh dalam 

beberapa perkataannya menyebutkan : 

“Pidan sebelum yoga tensi tiyang nak lebih tinggi, sekitar 

160” (Dulu sebelum yoga tekanan darah saya lebih tinggi, 

sekitar 160) (Wawancara tanggal 12 April 2023). 

 

Lansia P umur 69 tahun seorang pensiunan PNS dalam 

beberapa perkataannya menyebutkan : 

“Tekanan darah saya sekarang menurun semenjak melakukan 

yoga tertawa, mungkin jika tidak melakukan yoga tertawa 

tekanan darah saya bisa lebih tinggi lagi. Dulu pernah 

mengukur tekanan darah saya 170 sebelum ikut yoga” 

(Wawancara tanggal 14 April 2023). 

 



47 
 

Lansia B, Lansia M dan Lansia P juga mengatakan setelah 

melakukan yoga tertawa tekanan darah mereka menurun. Lansia B 

mengatakan tekanan darahnya sebelum melakukan yoga tertawa yaitu 

180 mmHg. Lansia M mengatakan tekanan darahnya sebelum 

melakukan yoga tertawa yaitu 160 mmHg, sedangkan Lansia P 

mengatakan jika tidak melakukan yoga tertawa mungkin tekanan 

darahnya lebih tinggi lagi dan dulu tekanan darahnya sebelum rutin 

melakukan yoga tertawa yaitu 170 mmHg. 

Pengukuran tekanan darah dan wawancara yang dilakukan 

dengan tujuh informan lansia hipertensi yang melakukan yoga 

tertawa, ternyata rata-rata tekanan darah sistolik lansia hipertensi 

sebelum mengikuti yoga tertawa yaitu 170 mmHg dan rata-rata 

tekanan darah sistolik lansia hipertensi setelah rutin melakukan yoga 

tertawa yaitu 151 mmHg. Sejalan dengan penelitian serupa yang 

dilakukan oleh Wardatun Nisak tahun 2021 tentang pengaruh senam 

tertawa terhadap penurunan tekanan darah pada lansia, rata-rata hasil 

pengukuran tekanan darah sistolik pada lansia kelompok perlakukan 

sebelum dilakukan intervensi tertawa yaitu 165.53 mmHg dan rata-

rata tekanan darah sistolik pada lansia kelompok perlakukan setelah 

dilakukan intervensi tertawa yaitu 155.40 mmHg. Pada penelitian 

tersebut, hasil rata-rata tekanan darah lansia yang diberikan intervensi 

terjadi penurunan. Tertawa dapat membantu mengendalikan tekanan 

darah dengan memperluas pembuluh darah yang bisa menimbulkan 
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peningkatan suplai oksigen, melancarkan perputaran darah sehingga 

dapat mengurangi tekanan darah (Nisak, 2021). 

b. Tekanan Darah Diastolik 

          Tekanan darah diastolik merupakan tekanan pada saat jantung 

memompa darah dari tubuh kembali ke jantung. Tekanan darah 

diastolik terjadi ketika jantung mengalami relaksasi (Abineno & 

Malinti, 2022). Tekanan darah diastolik dapat dicapai bila jantung 

merenggang, pada saat itu tekanan yang dicapai merupakan tekanan 

yang terendah (Vladimir, 2019). Tekanan darah diastolik lansia 

hipertensi setelah rutin melakukan yoga tertawa dapat dilihat pada 

tabel di bawah. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.2 Tekanan Darah Sistolik Lansia Hipertensi Yang Melakukan  
Yoga Tertawa 

 

 

Hasil pengukuran tekanan darah yang dilakukan pada tujuh 

informan lansia yang melakukan yoga tertawa, didapatkan hasil 

tekanan darah diastolik > 90 mmHg. Pada saat melakukan 

pengukuran, peneliti melakukan wawancara dengan informan. Peneliti 

No. 

Nama 

Informan Usia 

Tekanan Darah Diastolik Setelah 

Rutin Melakukan Yoga Tertawa 

1. Lansia R 68 Tahun 100 mmHg 

2. Lansia A 67 Tahun 90 mmHg 

3. Lansia L 66 Tahun 90 mmHg 

4. Lansia S 76 Tahun 100 mmHg 

5. Lansia B 65 Tahun 100 mmHg 

6. Lansia M 63 Tahun 90 mmHg 

7.  Lansia P 69 Tahun 100 mmHg 
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melakukan wawancara dengan Lansia R umur 68 tahun pekerjaan 

sebagai petani : 

“Tensi saya yang di bawah katanya tinggi juga angkanya pas 

saya mengukur tensi baru ini. Sebelum ikut melakukan yoga 

tertawa tensi saya yang bawah lebih tinggi lagi dari sekarang, 

sampai petugas yang mengukur terkejut. Katanya bahaya kalo 

tensi yang dibawah tinggi. Waktu itu dibilang 120” (Wawancara 

tanggal 17 April 2023). 

 

Wawancara juga dilakukan dengan Lansia B umur 65 tahun 

pekerjaan sebagai petani : 

“Pas tiyang ngukur tensi maan masi orang e tensi tiyang ne 

betenan tinggi, men ngidang orine nuunin tapi pidan sebelum 

yoga nak lebih tegehan bin” (Waktu saya mengukur tensi juga 

sempat dikatakan tekanan darah saya yang bawah tinggi, 

katanya kalo bisa diturunin namun sebelum melakukan yoga 

tekanan darah saya lebih tinggi) (Wawancara tanggal 13 April 

2023). 

 

Wawancara juga dilakukan dengan istri dari Lansia B, Ny. W 

umur 60 tahun : 

“Nggih pidan tensi kak nak ne betenan tinggi be orang e, 110 

ase maan to pidan ne beten orang e ajak mbok e setonden 

yoga” (Iya, dulu tensi suami saya yang bawah tinggi dikatakan 

oleh yang mengukur 110 pernah dulu sebelum yoga” 

(Wawancara tanggal 13 April 2023). 

 

Wawancara yang dilakukan dengan Lansia P umur 69 tahun 

seorang pensiunan PNS : 

“Yang bawah tekanan darah saya tinggi memang juga sebelum 

yoga. Iya lebih tinggi lah dari sekarang, dulu sebelum yoga 

100” (Wawancara tanggal 14 April 2023). 

 

Lansia R mengatakan tekanan darah diastolik sebelum 

mengikuti yoga lebih tinggi dari sekarang, Lansia R mengatakan 

tekanan darah diastoliknya dulu 120 mmHg. Lansia B mengatakan 
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tekanan darahnya sebelum mengikuti yoga tertawa yaitu lebih tinggi 

dari sekarang setelah mengikuti yoga tertawa. Ny. W istri dari Lansia 

B mengatakan tekanan darah diastolik Lansia B sebelum mengikuti 

yoga tertawa yaitu 110 mmHg. Lansia P juga mengatakan tekanan 

darah diastoliknya dulu sebelum mengikuti yoga tertawa lebih tinggi 

dari sekarang, yaitu 100 mmHg. 

Wawancara juga dilakukan dengan Lansia S umur 76 tahun : 

“Tensi pas to orang e tegeh, tapi pas pidan inget petugas 

ngorang kalo tensi ne beten tegeh 110, nak ngeranang kone 

masi tensi ne betenan amen tegeh” (Tekanan darah waktu itu 

dikatakan tinggi, tapi dulu saya ingat petugas mengatakan 

tekanan darah saya yang bawah tinggi, 110. Berpengaruh 

katanya juga tekanan darah yang bawaham jika tinggi) 

(Wawancara tanggal 18 April 2023). 

 

Lansia L umur 66 tahun seorang petani dalam beberapa 

perkataannya menyebutkan  : 

“Amen tensi ane betenan tegeh masi inget orang e jak petugas 

100 tensi ne betenan”(Kalau tekanan darah yang bawahan juga 

tinggi, saya ingat petugas bilang 100). 

 

Lansia A umur 67 tahun seorang ibu rumah tangga dalam 

beberapa perkataanya menyebutkan : 

“Inget tiyang pas to masi maan orang ne tinggi masih ane 

bawahan tensi e, seinget 110 orang e”(Saya ingat waktu itu 

juga dikatakan tinggi juga tekanan darah yang bawahan, 110 

dikatakan) (Wawancara tanggal 10 April 2023). 

 

  Wawancara juga dilakukan dengan Ny. M umur 60 tahun, istri 

dari Lansia M, dalam beberapa perkataannya menyebutkan : 

“Ensap asane kurenan tiyang, nak tensi kurenan tiyang ane 

betenan tegeh setonden milu-milu yoga, 100 ade pas to”(Lupa 

mungkin suami saya, tekanan darah suami saya yang bawahan 
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tinggi sebelum ikut yoga, 100 ada waktu itu) (Wawancara 

tanggal 12 April 2023). 

 

Wawancara yang dilakukan, Lansia S mengatakan tekanan 

darah diastoliknya sebelum mengikuti yoga tertawa yaitu 110 mmHg. 

Lansia L dalam wawancara yang dilakukan mengatakan tekanan darah 

diastoliknya sebelum mengikuti yoga tertawa yaitu 100 mmHg. 

Lansia A dalam wawancara yang dilakukan mengatakan tekanan 

darah diastoliknya sebelum mengikuti yoga tertawa yaitu 110 mmHg. 

Wawancara yang dilakukan dengan Ny. M istri dari Lansia M, 

mengatakan tekanan darah diastolik lansia M sebelum mengikuti yoga 

tertawa yaitu 100 mmHg. 

Pengukuran tekanan darah dan wawancara yang peneliti 

lakukan dengan informan, ternyata rata-rata tekanan darah diastolik 

lansia hipertensi sebelum mengikuti yoga tertawa yaitu 107 mmHg 

dan rata-rata tekanan darah  diastolik lansia hipertensi setelah rutin 

melakukan yoga tertawa yaitu 96 mmHg. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pangestu, dkk tahun 2017 tentang efektifitas yoga 

ketawa terhadap penurunan tekanan darah lansia hipertensi, 

menunjukkan terjadinya penurunan tekanan darah baik sistolik 

maupun diastolik setelah melakukan yoga ketawa (Pangestu, dkk., 

2017).  

Tertawa dapat menurunkan tekanan darah dengan 

menenangkan tubuh dan menurunkan hormon stress, cara kerjanya 

adalah dapat memperluas arteri darah selama terapi tertawa dilakukan, 
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selain itu juga dapat memperlancar sirkulasi darah dan meningkatkan 

pengiriman oksigen (Bete et al., 2022). Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Dr. Michael Miller dalam Dewi (2015) yang menyebutkan 

bahwa dengan tertawa dapat mengembangkan atau memperluas 

pembuluh darah yang menyebabkan meningkatnya sirkulasi dan 

mengurangi tekanan darah serta meningkatkan suplai oksigen (Dewi, 

2015). 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

          Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu singkatnya jawaban 

dari informan terutama informan lansia sehingga hasil wawancara yang 

disajikan pada bagian pembahasan singkat, serta beberapa informan lansia 

menjawab pertanyaan wawancara menggunakan bahasa daerah sehingga 

harus disertakan terjemahan Bahasa Indonesia agar mudah dipahami oleh 

pembaca. 

 

C. Implikasi Terhadap Pelayanan, Pendidikan dan Penelitian 

1. Bagi Pelayanan Keperawatan 

          Hasil penelitian ini berimplikasi terhadap pelayanan keperawatan 

dalam upaya penanganan hipertensi pada lanjut usia dengan cara 

memberikan terapi kolaborasi yaitu dengan melakukan yoga tertawa. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan 

          Hasil penelitian ini berimplikasi terhadap institusi pendidikan yaitu 

dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan khususnya ilmu 

keperawatan medical bedah dan ilmu keperawatan gerontik dalam 

menangani hipertensi khususnya bagi lansia dengan cara memberikan 

terapi kolaborasi yoga tertawa. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

          Hasil penelitian ini berimplikasi sebagai bahan penelitian 

selanjutnya terkait dengan hipertensi pada lanjut usia yang dapat 

diberikan terapi kolaborasi tambahan yaitu yoga tertawa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

          Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, peneliti dapat 

merangkum simpulan yaitu sebagai berikut. 

1. Lansia hipertensi di Desa Baha yang menjadi informan, melakukan yoga 

tertawa karena terdapat dua alasan, yang pertama dari faktor internal 

tubuh yaitu nyeri atau sakit yang dirasakan, emosional dan interaksi 

sosial, alasan kedua dari faktor eksternal tubuh yaitu motivasi dari 

instruktur yoga dan motivasi dari keluarga. 

2. Lansia hipertensi di Desa Baha yang menjadi informan ternyata 

mengalami penurunan tekanan darah setelah rutin melakukan yoga 

tertawa baik tekanan darah sistolik maupun tekanan darah diastolik. 

B. Saran 

          Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dan observasi lapangan, 

dapat disarankan beberapa hal berikut ini. 

1. Lansia hipertensi khususnya di Desa Baha yang belum mengikuti yoga 

tertawa, diharapkan dapat ikut melakukan yoga tertawa karena dapat 

membantu meningkatkan kualitas kesehatan tubuh khususnya tekanan 

darah. 

2. Bagi pendidikan perawatan dan perkembangan ilmu keperawatan, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bahan ajar. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi atau panduan untuk melakukan penelitian khususnya yang 

terkait dengan lanjut usia, hipertensi dan yoga tertawa. 
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Yth. Calon Informan 

Penelitian di Desa Baha 

Dengan Hormat, 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa program Sarjana 

Ilmu Keperawatan STIKES Bina Usada Bali, akan melakukan penelitian 

tentang “Yoga Tertawa Pada Lansia Hipertensi di Desa Baha”. Bersama ini 

peneliti memohon partisipasinya untuk menjadi informan dalam penelitian 

ini. Selanjutnya peneliti menjamin bahwa data yang diperoleh akan 

dijamin kerahasiaannya. 

Demikian surat permohonan ini peneliti sampaikan, atas 

partisipasinya akhir kata peneliti mengucapkan terima kasih. 

Mangupura, ............................. 2022 

Peneliti 
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dan manfaat penelitian yang berjudul “Yoga Tertawa Pada Lansia 

Hipertensi di Desa Baha”. 

Saya mengerti bahwa saya akan memberikan informasi dan data 

yang diperlukan dan catatan mengenai data penelitian ini akan 

dirahasiakan. Saya berhak menolak untuk berperan serta dalam penelitian 

ini atau mengundurkan diri dari penelitian setiap saat tanpa adanya sanksi 

atau kehilangan hak-hak saya. 

Saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana kabarnya hari ini ? 

2. Apakah masih rutin melakukan yoga tertawa ? 

3. Bagaimana perasaannya setelah melakukan yoga tertawa ? 

4. Kenapa mengikuti yoga tertawa ? 

5. Apakah merasa lebih baik setelah melakukan yoga tertawa ? 

6. Apakah sudah lama memiliki tekanan darah tinggi ? 

7. Bagaimana tekanan darah sebelum rutin melakukan yoga tertawa ? 

8. Bagaimana tekanan darah setelah rutin melakukan yoga tertawa ? 
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